BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian di atas menegenai konsep doa dan pergaamenurut
kaum mu'tazilah, maka dapat diambil kesimpulan bahw

1. Doa menurut mu'tazilah adalah pengungkapkan hagatdm diri
manusia mengenai harapan dan keinginan yang disieenpangsung
kepada diri manusia sendiri maupun kepada Allah SWT

2. Doa adalah sarana jembatan kesadaran diri marelsaga hamba dan
kesadaran manusia akan kekuasaan Allah SWT., yarvgujud pola
komunikasi sebagai bentuk media memberitahukan ahasidup
sebagai manusia. Dimensi ini dilakukan dengan lamgsecara verbal
(lisan), dansunnatullahsebagai manusia. Hal ini dapat diketahui dari
uraian mu’tazilah yang masih mempercayai wahywg(ain). Wahyu
berperan sebagai pemberi informasi dan konfirmidemperkuat apa
yang telah diketahui manusia melalui akal.

3. Doa mempunyai peranan yang sangat penting menuwtazilah.
Manusia memiliki segala daya yang telah diciptadarhan untuk
berbuat. Kaum mu'tazilah memposisikan usaha selsagau hal yang
dikerjakan oleh manusia, tanpa perlu campur tangdaran. Namun,
dengan adanya sebentuk pengharapan manusia atasyasqga
diinginkan, merupakan bukti bahwa secara implisiinaosia berharap
akan sesuatu, dan hal itu merupakan indikator yarag bahwa doa

merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan. delisa atas
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doktrin-diktrin yang diajarkan Mu'tazilah sepertkehendak bebas
manusia, keadilan Tuhan, dan hubungannya desgaatullah,maka
secara implisit memberikan pengertian bahwa doamfesguna bagi
kaum mu’tazilah. Berlandaskan argumentasi rasidipglaskan bahwa
doa merupakan bentuk energi yang paling kuat yasg dihasilkan
oleh manusia. Kekuatan ini nyata seperti halnyaadayik bumi faw
of attraction).
Adapun peranan doa menurut mu'tazilah tersebut tdaga
dilihat dari 2 aspek/sisi:
a) Sisi Psikologis
Kesamaan menarik kesamaan. Setiap orang akan
menarik apa yang dirasakan dan dipikirkan kepadsnyai
sendiri. Hidup manusia adalah cerminan dari pikpéiran
dominan manusia. Manusia berdoa kepada Allah bblkeaarti
memberitahu Allah tentang keinginan manusia (Altatak
tahu apa yang manusia inginkan), melainkan agarusian
sadar dan mengerti apa yang sebenarnya mereka dagin
harapkan (pikirkan). Karena tidak jarang manusianpnyai
beberapa keinginan dalam hidupnya yang terlupalkeaay
bahkan tidak sedikit keinginan mereka yang terkgdan
berbenturan antara keinginan satu dengan yang [Ram
mungkin juga ada suatu keinginan yang berbentueargah
sunnatullah(hukum alam)
Maka secara psikologis, dengan berdoa, diri manusia

akan selalu terarahkan pada apa yang diharapkartigh.
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b)

tersebut dapat kita pahami dengan tiga langkahanket
Meminta (berdoa), keduadalah menjawab (mengkabulkan)
dan ketiga adalah menerima, di mana manusia harus
memposisikan diri agar sejalan dengan apa yangkaeneta.

Sisi Hukum Alam Sunnatullal

Semesta ini adalah semesta inklusif yang merangkul,
bukan semesta eksklusif yang menolak. Tidak adgqueralian
dalam hukum tarik menarikofv of attractior). Hukum tarik
menarik adalah hukum penciptaan. Para ahli fisikankum
mengatakan bahwa seluruh semesta muncul dari pikira
Manusia menciptakan hidup mereka melalui pikirdargn
mereka dan hukum tarik menarik. Hukum ini akaralsel
bekerja dalam setiap kehidupan umat manusia. Ketikausia
menyadari hukum besar tersebut, manusia dapat manya
betapa sangat berdayanya manusia, karena dapatjud&am
hidup mereka dengan ‘memikirkannya’.

Doa yang diungkapkan kepada Allah SWT. bukan hal-
hal yang bertentangan dengsunnatullah. Kaum mu’tazilah
percaya pada hukum alam atswnnahAllah yang menganut
perjalanan kosmos dan dengan demikian menganutnpaha
determinisme. Seperti semua hukum alam, ada keseagu
total dalam hukum tersebut. Manusia mencipta hichgpeka.
Apapun yang manusia tanam, akan mereka tuai. Rikitaran
(harapan/doa) manusia adalah benih, dan panen shag

mereka petik akan bergantung pada benih yang méaelkan.
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B.

Apa yang sedang manusia pikirkan saat ini merupakan
penciptaan masa depan mereka. Manusia menciptakap h
mereka dengan pikiran-pikiran mereka. Karena mansesialu
berfikir, manusia selalu mencipta. Apa yang palmgnusia
pikirkan (dominan) atau fokuskan adalah apa yangnak

muncul dalam hidup mereka.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yalay @isajikan maka
selanjutnya peneliti menyampaikan saran yang kaadgpat memberikan
manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas pasiélitian ini.

Adapun saran yang dapat kami sampaikan, penulig isgdikit
menyampaikan bahwasannya doa adalah sarana jemkesadaran diri
manusia sebagai hamba dan kesadaran manusia diaséan Allah SWT.,
yang berwujud pola komunikasi sebagai bentuk medimberitahukan hasrat
hidup sebagai manusia. Maka doa adalah persoatansangat urgen dalam
hasanah pemikiran teologi keislaman. Namun kengatdari penelitian
penulis mengenai konsep doa dan peranannya mehkawmh mu’tazilah,
penulis sadari masih jauh dari sempurna dan bukatushasil yang bersifat
final. Maka penulis berharap akan ada penelitianjutan mengenai konsep
doa menurut mu’tazilah yang lebih mendalam. Kareagaimanapun kaum
mu’tazilah masih memiliki kepercayaan kepada wakgbagai salah satu
dasar untuk mencapai kebenaran mengetahui Tuharg ga dalamnya

terdapanash-nasimengenai doa.
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C. Penutup

Alhamdulilah segala puji dan puja milik Allah SWT. semata.ifiieg
panjat syukur kepada Allah SWT yang telah mencwahihmat, taufik dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikanlisan skripsi ini.

Kelemahan dan kekhilafan sebagai manusia, menyadapenulis
akan kekurangsempurnaan skripsi ini. Oleh karamatéfgur sapa, saran dan
kritik yang konstruktif sangat penils harapkan da&mua pihak.

Sebagai akhir kata, terbesit harapan semoga skipsidapat
bermanfaat bagi pembaca budiman pada umumnya, Hasusnya bagi
penulis sendiri di masa-masa yang akan datang.

Wallahu a’lam bi as-shawab.
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